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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Intensitas Penyakit 

Berdasarkan hasil survei lahan, didapatkan data wawancara 

(Lampiran 1.) dan data intensitas serangan penyakit. Dari hasil wawancara, 

lahan yang berada di Desa Donowarih, Kecamatan Karangploso, Kabupaten 

Malang memiliki sejarah lahan pernah mengalami gagal panen total karena 

terserang penyakit layu. Serangan penyakit layu ini tidak pernah berhenti 

pada saat petani membudidayakan tomat, cabe, dan tanaman solanaceae 

lainnya. Serangan penyakit layu yang mewabah di lahan tersebut diduga 

karena penggunaan bahan-bahan kimia berlebihan, sehingga tanah 

mengalami penurunan kesehatan dan kesuburan tanah, pencemaran 

lingkungan, gangguan keseimbangan lingkungan, dan residu yang 

ditinggalkan dapat menjadi racun (Damayanti, 2009).  Penurunan kesehatan 

tanah akan mempengaruhi sifat-sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. 

Sedangkan dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa sifat-sifat fisik, 

biologi, dan kimia tanah dapat berpengaruh terhadap perkembangan dan 

penyebaran patogen tular tanah (Hidayah dan Djajadi, 2009). Sifat-sifat 

tersebut meliputi pH tanah (Elhottova et al., 2006), tekstur tanah (Otten and 

Dilligan, 1998), unsur hara tanah (Elmer and LaMondia. 1999), dan 

kandungan bahan organik tanah (Manici et al., 2005).  

Tabel 1. Perbandingan intensitas penyakit layu pada lahan endemik dan 

non-endemik 

No Lahan Intensitas Penyakit (IP) 

1 Endemik 38,39 % 

2 Non-endemik 0 % 

 

Berdasarkan hasil survei, kondisi tanaman di lahan endemik 

memiliki intensitas penyakit lebih tinggi daripada intensitas penyakit di 

lahan non-endemik. Intensitasi penyakit pada lahan endemik mencapai 

38,39% dan pada lahan non-endemik sebesar 0% (Tabel 1). Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang ada di lahan endemik 

menjadikan kondusif terhadap patogen-patogen penyebab penyakit tanaman 

tomat, sehingga banyak tanaman tomat yang terserang penyakit layu bakteri. 
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Faktor yang mempengaruhi perkembangan patogen-patogen tular tanah 

menjadi kondusif antara lain tekstur tanah dan defisiensi hara (Hidayah dan 

Djajadi, 2009), pH tanah, keberadaan cacing, kadar air tanah, dan bahan 

organik tanah (Riwandi, 2009). Menurut Riwandi (1990) pula, kondisi 

tanaman tidak sehat yang menunjukkan gejala penyakit dapat 

mengindikasikan bahwa keadaan tanah yang ditanami sedang tidak sehat. 

Gejala penyakit dapat disebabkan oleh patogen maupun defisiensi hara pada 

tanah. 

 

4.2 Isolasi Bakteri Tanah 

Hasil isolasi bakteri dari lahan endemik dan non endemik 

pertanaman tomat ditemukan masing-masing 17 dan 22 bakteri. 

Selanjutnya, bakteri-bakteri tersebut dilakukan karakterisasi morfologi dan 

fisiologi berdasarkan Schaad et al (2001). Karakterisasi morfologi meliputi 

bentuk, warna, tepi, dan permukaan (Gambar 9). 

 

 

 

 

 

 

 

Karakterisasi fisiologi yang dilakukan meliputi uji KOH untuk 

menentukan Gram bakteri, yaitu Gram negatif dan Gram positif. Uji 

Gambar 9. Keanekaragaman koloni bakteri tanah pada cawan petri (a. 

Koloni bakteri dengan bentuk bulat, tepi rata, warna putih 

mengkilap; b. Koloni bakteri dengan bentuk tak beraturan, tepi 

bergerigi, warna putih; c. Koloni dengan bentuk bulat, tepi rata, 

warna putih agak kuning; d. Koloni dengan bentuk tak 

beraturan, tepi bergerigi, warna putih keruh; e. Koloni dengan 

bentuk bulat, tepi rata, warna putih transparan) 
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Oksidatif-Fermentatif untuk mengetahui bakteri yang diuji adalah bakteri 

yang dapat tumbuh dengan oksigen (Oksidatif) atau bakteri yang dapat 

tumbuh tanpa adanya oksigen (Fermentatif). Hasil karakterisasi bakteri dari 

lahan endemik dan non-endemik dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.  

Tabel 2. Karakterisasi morfologi dan fisiologi bakteri dari lahan non-

endemik 

No Kode Bentuk Tepi Warna Gram OF Dokumentasi 

1 JA bulat rata putih + 0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

2 JB bulat rata kuning + 0 

3 JC bulat rata putih 

mengkilap 

- - 

4 JD bulat rata putih 

transparan 

+ 0 

5 JE bulat rata putih susu + 0 

6 JF bulat rata putih keruh + 0 

7 JG bulat rata putih 

mengkilap 

- - 

8 JH bulat gelombang putih keruh + 0 

9 JI tdk 

beraturan 

rata putih keruh + 0 

10 JJ tdk 

beraturan 

rata putih 

transparan 

+ 0 

11 JK tdk 

beraturan 

rata putih agak 

kuning 

+ 0 

12 JL tdk 

beraturan 

gerigi putih keruh + 0 

13 JM lonjong rata kuning - - 

14 JN bulat gelombang putih - + 

15 JO lonjong rata putih keruh + 0 

16 JP bulat rata putih cerah 

mengkilap 

+ 0 

17 JQ bulat rata kuning 

transparan 

mengkilap 

- + 

18 JR lonjong gelombang putih - - 

19 JS lonjong rata putih agak 

kuning 

+ 0 

20 JT Tdk 

beraturan 

rata putih cerah - - 

21 JU bulat rata kuning 

transparan 

- - 

22 JV bulat gerigi putih keruh - - 

 

Keterangan :  -  bereaksi negatif 

   + bereaksi positif 

   0 tidak dilakukan uji 
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Tabel 3. Karakterisasi morfologi dan fisiologi bakteri dari lahan endemik 

No Kode Bentuk Tepi Warna Gram OF Dokumentasi 

1 DA tdk beraturan gerigi putih cerah + 0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

2 DB tdk beraturan gerigi putih - - 

3 DC bulat rata putih keruh 

mengkilap 

+ 0 

4 DD tdk beraturan gelomba

ng 

putih agak 

kuning 

- + 

5 DE tdk beraturan rata putih cerah - + 

6 DF bulat rata putih 

mengkilap 

- - 

7 DG Bulat rata putih 

transparan 

- - 

8 DH tdk beraturan bergerigi putih keruh - - 

9 DI tdk beraturan gerigi putih agak 

kuning 

- - 

10 DJ bulat rata putih cerah -  

11 DK bulat rata putih keruh - - 

12 DL bulat rata putih agak 

kuning 

- - 

13 DM bulat rata kuning 

transparan 

- - 

14 DN bulat rata kuning - + 

15 DO lonjong rata putih cerah   

16 DP lonjong rata putih agak 

kuning 

- - 

17 DQ lonjong rata putih keruh + 0 

 

Keterangan :  - bereaksi negatif 

   + bereaksi positif 

   0 tidak dilakukan uji    

Hasil karakterisasi bakteri selanjutnya digunakan untuk menghitung 

nilai Indeks Keanekaragaman berdasarkan Shannon-Wiener dengan hasil 

yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Indeks Keanekaragaman bakteri lahan endemik dan non-endemik  

No Lahan Indeks Keanekaragaman (H’) 

1 Endemik 2.57 

2 Non-endemik 3.07 

 

Menurut Dahuri (1994), indeks keanekaragaman (H’) terdiri dari 

beberapa kriteria yaitu : jika H’ > 3 menunjukkan keanekaragaman tinggi, 

jika 1<H’<3 maka keanekaragaman sedang, dan jika H’<1 maka 

keanekaragaman rendah. Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa indeks 

keanekaragaman (H’) pada lahan endemik sebesar 2,57 dan pada lahan non-

endemik sebesar 3,07. Hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks 
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keanekaragaman sedang pada lahan endemik dan nilai indeks 

keanekaragaman tinggi pada lahan non-endemik. Hardjosuwarno (1990) 

menjelaskan bahwa semakin tinggi keanekaragaman pada suatu wilayah, 

maka penyebaran dan kestabilan ekosistemnya semakin baik. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Van (2000) yang mengatakan bahwa tanah yang 

dapat menekan pertumbuhan patogen (suppressive soil) memiliki 

keanekaragaman mikroorganisme yang tinggi. 

 

4.3 Uji Antagonis secara In Vitro 

4.2.1 Bakteri Patogen Ralstonia solanacearum 

Berdasarkan hasil isolasi bakteri patogen dari tanaman tomat yang 

sakit, secara makroskopis diketahui bahwa koloni patogen berwarna putih 

pada media NA hasil streak, dan koloni berbentuk bulat (Gambar 10).  

 

 

 

 

Pada media TZC, koloni bakteri yang tumbuh ada yang berwarna 

merah tua dan ada juga yang berwarna merah muda, dengan tepinya 

berwarna putih (Gambar 11). Menurut Brown et al., (1980) koloni R. 

solanacearum yang berwarna merah muda merupakan strain bakteri patogen 

yang bersifat virulen dan koloni yang berwarna merah tua merupakan strain 

bakteri yang avirulen. Bakteri dengan genus Ralstonia memiliki Gram 

negatif dengan ciri-ciri masa bakteri ikut terangkat atau menempel pada 

Gambar 10. Kenampakan makroskopis koloni bakteri R. solanacearum pada 

media NA hasil streak method dengan bentuk bulat dan 

permukaan berwarna putih 
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jarum ose pada saat uji KOH (Schaad et al., 2001). Secara mikroskopis, sel 

bakteri berbentuk batang dan berwarna merah yang mengindikasikan bahwa 

bakteri tersebut memiliki Gram negatif (Gambar 11).  

 

 

 

 

 

 

Selain pengujian Gram, juga melakukan uji Oksidatif-Fermentatif 

yang bertujuan untuk mengetahui bakteri yang diuji merupakan bakteri 

oksidatif atau fermentatif. Bakteri dengan genus Ralstonia bereaksi oksidatif 

yang dapat dilihat tidak adanya perubahan warna pada salah satu media uji 

karena bakteri tidak dapat tumbuh dalam keadaan tanpa adanya oksigen 

(Gambar 12). Berbeda dengan Genus Erwinia dan Pantoea yang 

menunjukkan reaksi fermentative, yaitu terjadi perubahan warna dari biru 

menjadi kuning pada media yang ditutup minyak parafin (Schaad et al., 

2001). Perubahan warna ini diartikan bahwa terdapat aktivitas bakteri uji 

yang mengindikasikan bakteri uji tersebut dapat hidup. Keadaan tidak 

adanya oksigen ini diwakili dengan menggunakan minyak parafin yang 

menutup salah satu media uji, sedangkan media uji yang lain tidak 

Gambar 11. Identifikasi bakteri R. solanacearum secara mikroskopis dan 

makroskopis (a. Koloni yang berwarna merah muda dengan tepi 

putih pada media TZC; b. Koloni yang berwarna merah tua pada 

media TZC; c. Masa bakteri yang ikut terangkat pada uji KOH 

yang mengindikasikan Gram negatif; d. Warna merah pada 

pewarnaan Gram yang mengindikasikan bakteri Gram negatif) 
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menggunakan minyak parafin untuk mewakili keadaan yang terdapat 

oksigen. 

 

 

 

 

 

 

Genus Ralstonia bereaksi negatif pula pada uji koloni kuning di 

media YDC, uji pigmen fluorescen di media King’s B, dan pertumbuhan 

pada suhu 40
o
C. Hasil uji hipersensitif pada tanaman tembakau, bakteri 

patogen akan memberikan reaksi positif yaitu terjadinya gejala nekrotik 

pada daun tepat di daerah uji (Gambar 13). Selanjutnya dilakukan uji 

patogenisitas pada tanaman tomat untuk mengetahui gejala yang 

ditimbulkan tanaman tomat. Hasil menunjukkan reaksi positif pada tanaman 

tomat yang diuji, dengan menimbulkan gejala layu sama seperti sampel 

tanaman tomat sakit yang diisolasi di awal. 

Gambar 12. Perbedaan reaksi pada uji Oksidatif-Fermentatif (a. Reaksi 

oksidatif yang tidak menunjukkan perubahan warna pada 

media yang ditutup minyak parafin (tengah) sama seperti 

kontrol (kanan); b. Reaksi fermentatif yang menunjukkan 

perubahan warna dari biru menjadi kuning pada media yang 

ditutup minyak parafin (tengah), tidak sama dengan kontrol) 
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Hasil karakterisasi pengujian fisiologi dapat dilihat pada tabel 5. 

Berdasarkan hasil karakterisasi isolat bakteri tersebut termasuk dalam genus 

Ralstonia. 

Tabel 5. Hasil karakterisasi fisiologi isolat bakteri R. solanacearum 

No 

Uji Fisiologi Reaksi Isolat 

Literatur 

(Schaad et al., 

2001) 

1 Uji Reaksi Gram 

a. Uji KOH 3% 

b. Pewarnaan Gram 

 

- 

- 

 

- 

- 

2 Uji Oksidatif-Fermentatif Oksidatif Oksidatif 

3 Pigmen Fluorescen pada King’s 

B 

- - 

4 Koloni Kuning pada YDC - - 

5 Pertumbuhan  pada suhu  40
o
C - - 

6 Pertumbuhan  pada TZC + + 

7 Uji Hipersensitif + + 

8 Uji Patogenisitas + + 

 

4.2.2 Uji Antagonis 

Berdasarkan hasil uji antagonis pada media NA, ditemukan 12 

macam isolat bakteri yang berpotensi sebagai agen antagonis terhadap R. 

solanacearum dari lahan non-endemik. Bakteri yang berpotensi sebagai 

agen antagonis pada lahan endemik ada 2 isolat. Bakteri-bakteri tersebut 

memiliki karakteristik morfologi yang berbeda-beda, dapat dilihat pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. Sedangkan hasil uji antagonis menunjukkan bahwa 

Gambar 13. Gejala nekrotik yang ditunjukkan saat uji hipersensitif R. 

solanacearum pada daun tembakau. 
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zona bening tertinggi yang terbentuk adalah bakteri dengan kode JD pada 

lahan non-endemik yaitu sebesar 0,91 (Tabel 6). Ciri-ciri bakteri dengan 

kode JD memiliki bentuk koloni bulat, tepi koloni rata, warna koloni putih 

transparan, dan bergram positif. Zona bening tertinggi pada lahan endemik 

yaitu 0,73 dengan kode bakteri DC (Tabel 7). Ciri-ciri bakteri dengan kode 

DC memiliki bentuk koloni bulat, tepi koloni rata, warna koloni putih keruh 

mengkilap, dan bergram positif.  

Tabel 6. Hasil uji antagonis bakteri lahan non-endemik terhadap R. 

solanacearum 

No Kode Bakteri Indeks Zona Bening 

1 JH 0.84 

2 JI 0.7 

3 JK 0.82 

4 JE 0.78 

5 JA 0.82 

6 JB 0.77 

7 JF 0.43 

8 JL 0.58 

9 JD 0.91 

10 JG 0.76 

11 JJ 0.71 

12 JN 0.77 

Hasil uji antagonis didapat berdasarkan rumus 

sebagai berikut : 

Dimana I: Indeks Zona Bening; B: diameter zona 

bening; A: diameter koloni antagonis. 

 

Tabel 7. Hasil uji antagonis bakteri lahan endemik terhadap R. 

solanacearum 

No Kode Bakteri Indeks Zona Bening 

1 DQ 0.68 

2 DC 0.73 

Hasil uji antagonis didapat berdasarkan rumus 

sebagai berikut : 

Dimana I: Indeks Zona Bening; B: diameter zona 

bening; A: diameter koloni antagonis. 

 

Bakteri yang memiliki potensi antagonis menunjukkan zona bening 

yang dihasilkan oleh koloninya pada uji double layer (Gambar 14). Zona 

bening terbentuk karena adanya kompetisi ruang (Cook and Baker, 1989) 

dan nutrisi media (Bromberg et al., 2004) antara bakteri antagonis dan 

bakteri patogen. Sehingga pada saat bakteri tersebut melakukan aktivitas 
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dapat mempengaruhi laju penghambatan (pembentukan zona bening). 

Terbentuknya zona bening mengindikasikan bahwa bakteri uji memiliki 

senyawa antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen, 

sehingga pada media tidak terlihat masa bakteri di sekitar koloni bakteri 

antagonis (bening).  

 

 

 

Beberapa senyawa antibiotik yang dapat dihasilkan bakteri antagonis 

yaitu bacyclin, fengymicin, streptomycin, anterimin, dan antibiotik lain yang 

dapat menghambat pertumbuhan patogen (Merriman et al., 1974 dan Schaad 

et al., 2001). Dari hasil uji antagonis, diketahui bahwa luas zona bening 

yang dihasilkan oleh bakteri tanah berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan 

kemampuan antagonis bakteri yang ditemukan tergantung oleh gen masing-

masing isolat sehingga luas zona bening yang dihasilkan berbeda-beda 

(Cook and Baker, 1989).  

Pada tanah, kemampuan bakteri dalam menghambat pertumbuhan 

patogen dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah berupa pH, kandungan bahan 

organik, kelembaban, struktur tanah, dan suhu tanah (Hidayah dan Djajadi, 

2009). Pada tanah non-endemik, telah ditemukan dua belas bakteri yang 

dapat memproduksi zona hambat, sedangkan pada tanah endemik hanya 

ditemukan dua bakteri. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pada tanah 

non-endemik memiliki kandungan bakteri antagonis lebih banyak dari tanah 

Gambar 14. Anak panah menunjukkan zona bening yang dihasilkan oleh 

bakteri tanah pada uji antagonis double layer terhadap R. 

solanacearum. 
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endemik. Hal ini berbanding lurus dengan pendapat Van (2000) yang 

menjelaskan bahwa tanah yang dapat menekan penyakit (suppressive soil) 

memiliki keanekaragaman mikroorganisme yang tinggi. Mikroorganisme 

tersebut merupakan mikroorganisme-mikroorganisme menguntungkan yang 

mendukung kelangsungan hidup tanaman budidaya, dapat meminimalkan 

atau menekan serangan penyakit sehingga tidak terlalu berpengaruh negatif 

terhadap ekosistem. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan intensitas 

serangan penyakit pada Tabel 1, bahwa intensitas serangan penyakit pada 

lahan endemik mencapai 38,39% dan pada lahan non-endemik 0%. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil isolasi, didapatkan 39 macam isolat bakteri yang 

berbeda yaitu 22 isolat dari lahan non-endemik dan 17 isolat dari lahan 

endemik. Keanekaragaman bakteri pada lahan endemik termasuk dalam 

kriteria sedang yaitu 2,57 dan pada lahan non-endemik termasuk ke dalam 

kriteria tinggi yaitu 3,07.  

Berdasarkan hasil uji antagonis, terdapat 12 isolat bakteri dari lahan 

non-endemik dan 2 isolat dari lahan endemik yang mampu menunjukkan 

zona bening terhadap pertumbuhan R. solanacearum pada media NA. Kode 

bakteri yang mampu menunjukkan zona hambat atau zona bening dari lahan 

endemik adalah bakteri DQ dan DC. Kode bakteri yang mampu 

menunjukkan zona hambat atau zona bening dari lahan non-endemik adalah 

bakteri JH, JI, JK, JE, JA, JB, JD, JL, JF, JG, JJ, dan JN. 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini belum diketahui genus maupun spesies dari 

bakteri-bakteri antagonis, oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi 

bakteri. Senyawa yang dihasilkan bakteri antagonis untuk menghasilkan 

zona bening juga belum diketahui, sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui senyawa aktif yang dihasilkan oleh bakteri antagonis. 

Selain itu, uji rumah kaca maupun uji lapangan perlu dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas bakteri antagonis secara langsung.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 

No Keterangan Endemik Non-Endemik 

1 
Sejarah 

Lahan 

 Lahan  termasuk 

persawahan pada 

dataran sedang 

 Muncul serangan layu 

dimulai sejak 10 tahun 

yang lalu saat petani 

lebih sering 

menggunakan pupuk 

kimia anorganik 

 Memiliki sejarah pernah 

gagal panen total 

diakibatkan serangan 

penyakit layu. 

 Menurut petani 

penyakit layu berasal 

dari tanah dan sulit 

dikendalikan 

 Setiap musim tanam 

tomat, petani 

mengatakan bahwa 

selalu ada serangan 

penyakit layu.  

 Lahan  termasuk 

daerah  ladang pada 

dataran tinggi 

 Tidak pernah 

memiliki sejarah 

gagal panen 

diakibatkan penyakit 

layu. 

 Menurut petani, 

serangan penyakit 

layu hampir tidak 

ada pada setiap 

musim tanam 

 Pada musim  tanam 

sebelum-

sebelumnya, saat 

ditanami tomat 

serangan layu hanya 

sedikit sekitar 5% 

 

2 Pemupukan  Petani menggunakan 

pupuk kandang (ayam 

dan sapi) diberikan 500 

kg/¼ ha dan TSP 50 

kg/¼ ha sebelum tanam 

  Pupuk TSP, SP36, 

sejumlah 25 kg/¼ ha 

setiap 15 hari sekali 

 ZPT sebagai 

perangsang 

pertumbuhan, 1 ons/10 

liter air dalam luasan ¼ 

ha diberikan saat tanam 

 Pupuk kandang 

(ayam dan sapi) 

diberikan ± 12 ton/½ 

ha (per lubang 

tanam ± ½ kg) 

 Pupuk NPK 

diberikan setiap 2 

minggu sekali 

sampai pembuahan 

sejumlah 5-10 kg 

yang dilarutkan pada 

1 drum air 

 Terkadang petani 

mengaplikasikan 

mikoriza yang dibei 

dari toko pertanian. 

3 Pestisida  Sebelum 

mengaplikasikan 

pestisida, petani melihat 

dahulu kondisi hama 

dan penyakit yang 

 Sebelum 

mengaplikasikan 

pestisida, petani 

melihat dahulu 

kondisi hama dan 



50 
 

menyerang tanaman 

tomat 

 Insektisida yang biasa 

digunakan untuk 

membasmi hama seperti 

ulat yaitu Endur 120 SC 

(ba spinetoram) 

 Fungisida yang biasa 

digunakan untuk 

membasmi penyakit 

seperti bercak daun dan 

busuk buah yaitu 

Dithane M-45 80 WP 

(ba mankozeb), 

Daconil 75 WP ( ba 

klorotalonil), Antracol 

70 WP (ba propineb) 

 Perekat yang 

digunakan yaitu Latron 

750 SL (ba alkil 

gleserol flalat) 

 Aplikasi Antracol, 

Dithane M-45 dengan 

dosis 2 sendok makan, 

Daconil, Endure 

sebanyak 1 sendok 

makan, Latron 1 sendok 

teh dengan takaran air 1 

tangki (16 liter) interval 

penyemprotan 

seminggu sekali. 

penyakit yang 

menyerang tanaman 

tomat 

 Insektisida yang 

biasa digunakan 

untuk membasmi 

hama seperti ulat 

yaitu Asmec 36 EC 

(ba abamektin), 

 Petani terkadang 

mengaplikasikan 

pestisida, fungisida, 

maupun bakterisida 

nabati yang 

berbahan dasar 

tanaman seperti kulit 

jeruk. 

4 Pergiliran 

tanaman 

Padi (4 bulan)- tomat (5 

bulan)- jagung manis (3 

bulan) 

Tomat-wortel-bero ± 2 

bulan (istirahat)-tomat 

5 Varietas Permata Permata 

6 Benih Beli di toko saprotan Beli di toko saprotan 

7 Pembimbitan Dilakukan (25 hari) Dilakukan (30 hari) 

8 Pengairan Disiram/kocor dari air 

irigasi persawahan dengan 

menggunakan cebuk setiap 

5 hari sekali 

Disiram melalui aliran 

irigasi berasal dari 

Gunung Biru selama 

setiap 7 hari sekali, jika 

musim penghujan 

memanfaatkan tadah 

hujan 

9 Pengolahan 

tanah 

Diolah secara tradisional 

dengan menggunakan 

cangkul, diberi pupuk 

kandang dan TSP, dibuat 

Diolah secara 

tradisional dengan 

menggunakan cangkul, 

diberi pupuk kandang, 
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bedeng lalu diberi mulsa 

plastik hitam perak, jarak 

tanam 40 cm, diberi ajir 

ketika tanaman berumur 1 

bulan lebih 25 hari 

dibuat bedeng lalu 

diberi mulsa plastik 

hitam perak, jarak 

tanam 30-35 cm, diberi 

ajir ketika sebelum 

tanam 

10 Penyiangan 

gulma 

Menggunakan herbisida 

dengan dosis 100cc/tangki 

(16 liter) 

Dengan cara tradisional 

menggunakan sabit lalu 

dibenamkan 

11 Perawatan Pewiwilan dan pengikatan 

dilakukan setelah 

penanaman tomat 

Pewiwilan dilakukan 

pada umur ± 2 bulan 

dan pengikatan 

menjelang tomat 

berbuah 

12 Produktivitas  Normalnya setiap 

tanaman menghasilkan 

4-5 kg, jika tanaman 

terserang penyakit 

hanya menghasilkan 

3kg saja pertanaman.  

 Total dalam  luasan ¼ 

ha menghasilkan ± 20 

ton buah tomat 

 Setiap tanaman rata-

rata menghasilkan 

5kg 

 Dalam luasan ½ ha 

menghasilkan ± 50-

60 ton 

 

Lampiran 2. Tabel Perhitungan Indeks Zona Bening  Bakteri Antagonis 

Lahan Non-Endemik 
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Lampiran 3. Tabel Perhitungan Indeks Zona Bening Bakteri Antagonis 

Lahan Endemik 

 

 

Lampiran 4. Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman Lahan Endemik 
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Lampiran 5. Tabel Perhitungan Indeks Keanekaragaman Lahan Non-

Endemik 

 

 

Lampiran 6. Dokumentasi karakteristik morfologi koloni bakteri pada lahan 

non-endemik 

No Kode Bentuk Tepi Warna Dokumentasi 

1 JA bulat rata putih 

 
2 JB bulat rata kuning 
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3 JC bulat rata putih 

mengkilap 

 
4 JD bulat rata putih 

transparan 

 
5 JE bulat rata putih susu 

 
6 JF bulat rata putih 

keruh 

 
7 JG bulat rata putih 

mengkilap 

 
8 JH bulat gelombang putih 

keruh 
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9 JI tdk 

beraturan 

rata putih 

keruh 

 
10 JJ tdk 

beraturan 

rata putih 

transparan 

 
11 JK tdk 

beraturan 

rata putih agak 

kuning 

 
12 JL tdk 

beraturan 

gerigi putih 

keruh 

 
13 JM lonjong rata kuning 

 
14 JN bulat gelombang putih 
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15 JO lonjong rata putih 

keruh 

 
16 JP bulat rata putih 

cerah 

mengkilap 

 
17 JQ bulat rata kuning 

transparan 

mengkilap 

 
18 JR lonjong gelombang putih 

 
19 JS lonjong rata putih agak 

kuning 

 
20 JT Tdk 

beraturan 

rata putih 

cerah 
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21 JU bulat rata kuning 

transparan 

 
22 JV bulat gerigi putih 

keruh 

 
 

Lampiran 7. Dokumentasi karakteristik morfologi koloni bakteri pada lahan 

endemik 

No Kode Bentuk Tepi Warna Dokumentasi 

1 DA tdk 

beraturan 

gerigi putih 

cerah 

 
2 DB tdk 

beraturan 

gerigi putih 

 
3 DC bulat rata putih 

keruh 

mengkilap 
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4 DD Tdk 

beraturan 

gelomban

g 

putih agak 

kuning 

 
5 DE tdk 

beraturan 

rata putih 

cerah 

 
6 DF bulat rata putih 

mengkilap 

 
7 DG Bulat  rata putih 

transparan 

 
8 DH tdk 

beraturan 

bergerigi putih 

keruh 

 
9 DI tdk 

beraturan 

gerigi putih agak 

kuning 
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10 DJ bulat rata putih 

cerah 

 
11 DK bulat rata putih 

keruh 

 
12 DL bulat rata putih agak 

kuning 

 
13 DM bulat rata kuning 

transparan 

 
14 DN bulat rata kuning 

 
15 DO lonjong rata putih 

cerah 
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16 DP lonjong rata putih agak 

kuning 

 
17 DQ lonjong rata putih 

keruh 

 
 


